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Abstract—This study optimizes the WiFi network at SMK Negeri 1
Bengkulu Selatan by implementing Virtual Local Area Network
(VLAN) and Dynamic Host Configuration Protocol (DHCP). The
implementation uses a MikroTik RB951Ui-2HnD router and a TP-
Link ES205G managed switch. The network is divided into VLAN 10
for the Laboratory, VLAN 20 for Administration, and VLAN 30 for
the Teachers’ Room, each with a separate DHCP service.
Bandwidth management uses Simple Queue with the Hierarchical
Token Bucket (HTB) method, while network quality is evaluated
using Wireshark. The results show that throughput increased from
4.06 Kbps to 180.02 Kbps, delay decreased from 2.461 ms to 0.256
ms, jitter decreased from 0.352 to 0.335, and packet loss remained
at 0%. Bandwidth allocation became more balanced, and inter-
VLAN isolation operated as designed. These results indicate that
VLAN and DHCP can improve network structure, traffic
management, and the reliability of the school WiFi network.
Keywords: VLAN, DHCP, MikroTik, WiFi Network Optimization,
Bandwidth Management.

Intisari—Penelitian ini bertujuan mengoptimalkan jaringan WiFi di
SMK Negeri 1 Bengkulu Selatan melalui penerapan Virtual Local
Area Network (VLAN) dan Dynamic Host Configuration Protocol
(DHCP). Perangkat yang digunakan adalah router MikroTik
RB951Ui-2HnD dan switch managed TP-Link ES205G. Jaringan
dibagi menjadi VLAN 10 untuk Laboratorium, VLAN 20 untuk Tata
Usaha, dan VLAN 30 untuk Ruang Guru, dengan layanan DHCP
terpisah pada setiap segmen. Manajemen bandwidth menggunakan
Simple Queue dengan metode Hierarchical Token Bucket (HTB),
sedangkan pengujian kualitas jaringan dilakukan menggunakan
Wireshark. Hasil menunjukkan throughput meningkat dari 4,06
Kbps menjadi 180,02 Kbps, delay menurun dari 2,461 ms menjadi
0,256 ms, jitter menurun dari 0,352 menjadi 0,335, dan packet loss
tetap 0%. Distribusi bandwidth menjadi lebih merata dan isolasi
antar-VLAN berjalan efektif. Hasil ini menunjukkan penerapan
VLAN dan DHCP membantu membuat jaringan sekolah lebih
terstruktur, aman, dan terkelola.

Kata Kunci: VLAN, DHCP, MikroTik, Optimalisasi Jaringan, WiFi,
Manajemen Bandwidth.

I. PENDAHULUAN

Jaringan  WiFi menjadi infrastruktur penting untuk
mendukung kegiatan belajar, administrasi, dan komunikasi di
lingkungan sekolah. Pada SMK Negeri 1 Bengkulu Selatan,
jaringan yang berjalan sebelumnya belum memiliki
segmentasi yang memadai antar-ruangan. Kondisi tersebut
berpotensi menimbulkan distribusi bandwidth yang tidak
merata, konflik alamat IP, serta lalu lintas broadcast yang
tersebar ke banyak perangkat. Penelitian ini menerapkan
VLAN untuk memisahkan jaringan secara logis dan DHCP
untuk membagikan alamat IP secara otomatis pada setiap
dilakukan

Optimalisasi Jaringan Wifi Menggunakan VLAN Dan DHCP

segmen. Pengelolaan menggunakan router

MikroTik RB951Ui-2HnD dan switch managed TP-Link
ES205G. Tujuan penelitian adalah mengetahui keberhasilan
segmentasi jaringan, pembagian alamat IP, pengelolaan
bandwidth, dan

Permasalahan utama yang menjadi dasar

perubahan kualitas jaringan setelah
optimalisasi.
penelitian adalah perlunya pembagian akses jaringan
berdasarkan fungsi ruangan, pengelolaan alamat IP yang
lebih teratur, serta pemerataan pemakaian bandwidth ketika
banyak perangkat terhubung. Tanpa segmentasi, perangkat
dari kelompok pengguna yang berbeda berada pada domain
siaran yang sama dan pengelolaan trafik menjadi kurang
terarah. Oleh karena itu, penelitian memusatkan perhatian
pada perubahan struktur jaringan dan pengukuran parameter
kualitas sebelum

layanan serta sesudah konfigurasi

diterapkan.
I1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Virtual Local Area Network (VLAN)

VLAN adalah teknik membagi satu infrastruktur jaringan
fisik menjadi beberapa jaringan logis. Dengan VLAN,
perangkat pada ruangan berbeda dapat ditempatkan pada
yang
menggunakan VLAN 10 untuk Laboratorium, VLAN 20
untuk Tata Usaha, dan VLAN 30 untuk Ruang Guru.

broadcast domain terpisah.  Penelitian ini

B. DHCP dan Manajemen Bandwidth

DHCP memberikan alamat IP, gateway, dan parameter
jaringan kepada client secara otomatis sesuai segmennya.
Pengaturan bandwidth menggunakan Simple Queue
dengan pendekatan HTB, sementara fitur VLAN 802.1Q
pada switch mengatur tagging dan keanggotaan port untuk
menjaga pemisahan trafik. Pada rancangan ini, DHCP
dikaitkan dengan masing-masing segmen sehingga
perangkat Klien menerima konfigurasi jaringan sesuai
VLAN tempat perangkat tersebut terhubung. Pemisahan
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ruang alamat membantu administrator mengenali
kelompok perangkat dan mempermudah penelusuran
gangguan. Pengaturan bandwidth melalui Simple Queue
digunakan untuk membatasi atau membagi penggunaan
tidak

kapasitas agar satu kelompok perangkat

mendominasi koneksi yang tersedia.

C. Quiality of Service

Kinerja jaringan dievaluasi melalui throughput, delay,
jitter, dan packet loss. Wireshark digunakan untuk
mengamati paket dan memperoleh parameter kualitas
Hasil

pengukuran dibandingkan untuk melihat perubahan

jaringan sebelum dan sesudah konfigurasi.
performa. Throughput menunjukkan laju data yang
berhasil diterima dalam interval pengamatan. Delay
menggambarkan waktu tempuh paket, sedangkan jitter
menunjukkan variasi delay antar paket. Packet loss
menyatakan persentase paket yang tidak sampai ke tujuan.
Keempat parameter dibaca secara bersama-sama karena
satu nilai saja belum cukup untuk menggambarkan
pengalaman pengguna. Pengukuran Wireshark dipakai
sebagai dasar perbandingan, dengan catatan bahwa hasil
dapat dipengaruhi oleh jumlah klien, aktivitas jaringan,

dan waktu pengambilan sampel.
111. METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode dan Perangkat

Penelitian menggunakan pendekatan implementasi dan
pengujian eksperimental pada jaringan SMK Negeri 1
Bengkulu Selatan. Perangkat utama terdiri atas router
MikroTik RB951Ui-2HnD, switch managed TP-Link
ES205G, komputer/laptop administrator, perangkat client,

modem, access point, Winbox, dan Wireshark.

B. Tahapan Implementasi

Tahapan penelitian meliputi observasi jaringan awal,
analisis kebutuhan, perancangan segmentasi, konfigurasi
alamat IP dan interface VLAN pada MikroTik, konfigurasi
802.1Q VLAN pada switch, penyiapan DHCP Server per
VLAN, penerapan pembatasan bandwidth, lalu pengujian
konektivitas dan kualitas jaringan. Port menuju router
disiapkan sebagai trunk untuk membawa trafik dari

beberapa VLAN, sedangkan port client ditetapkan sebagai
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access/untagged sesuai ruangan. Setelah rancangan
disiapkan, interface dan tagging VLAN dikonfigurasi pada
perangkat jaringan, kemudian setiap VLAN dipasangkan
dengan layanan DHCP yang sesuai. Pengujian dilakukan
dengan menghubungkan perangkat klien ke segmen yang
dituju, memastikan klien memperoleh alamat IP, gateway,
dan parameter jaringan yang benar, lalu memeriksa
konektivitas. Pengujian kinerja selanjutnya dilakukan
untuk mendapatkan parameter yang dapat dibandingkan

antara kondisi awal dan kondisi setelah optimalisasi.

C. Rancangan Segmen Jaringan

VLAN Segmen Network

10 Laboratorium 192.168.10.0/27

20 Tata Usaha 192.168.20.0/24*

30 Ruang Guru 192.168.30.0/28
*Catatan: naskah pENELITIAN memuat beberapa

penulisan subnet yang tidak konsisten untuk VLAN 20;
network pada tabel ini perlu diverifikasi kembali sebelum

publikasi.
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Implementasi VLAN dan DHCP

Implementasi membentuk tiga segmen jaringan sesuai
ruangan. VLAN 10 digunakan oleh
Laboratorium dengan network 192.168.10.0/27, VLAN 20
untuk Tata Usaha, dan VLAN 30 untuk Ruang Guru
dengan network 192.168.30.0/28. Router menjalankan
inter-VLAN routing, dan DHCP,

sedangkan switch managed menangani VLAN tagging,

kebutuhan

fungsi gateway,
PVID, serta pembatasan trafik pada port. DHCP pool
dipisahkan agar client menerima alamat dari segmen yang
dilakukan
infrastruktur fisik yang sama. VLAN 10 diperuntukkan
bagi Laboratorium, VLAN 20 bagi Tata Usaha, dan
VLAN 30 bagi Ruang Guru. Dengan pembagian ini,

sesuai. Pemisahan secara logis pada

pengelolaan perangkat dapat disesuaikan dengan

kebutuhan masing-masing kelompok. Router MikroTik
VLAN, DHCP, dan

bandwidth, sedangkan managed switch membawa trafik

berperan dalam pengaturan

VLAN menuju port yang digunakan oleh perangkat klien

atau access point.
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B. Hasil Pengujian Kualitas Jaringan

Perbandingan hasil pengujian sebelum dan sesudah
Nilai yang
digunakan mengikuti hasil yang tercantum dalam naskah
PENELITIAN.

optimalisasi dirangkum pada Tabel II.

Perbandingan Throughput

= =
o u
o o

Throughput (Kbps)
w
(=]
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Sesudah optimalisasi

Sebelum optimalisasi
Gambar 1. Perbandingan throughput berdasarkan data hasil pPENELITIAN.
Pengujian dilakukan dengan membandingkan parameter
yang tercatat pada naskah sumber. Interpretasi hasil perlu
mempertimbangkan bahwa nilai throughput dapat berubah
mengikuti beban trafik dan metode pengukuran. Karena

itu, angka hasil penelitian ini dibaca sebagai hasil

menunjukkan peningkatan performa sesuai hasil
pengujian pada penelitian.

Kenaikan throughput dari 4,06 Kbps menjadi 180,02 Kbps
memperlihatkan peningkatan laju data yang terukur
setelah konfigurasi diterapkan. Delay menurun dari 2,461
ms menjadi 0,256 ms, yang menunjukkan waktu tunda
lebih

optimalisasi. Jitter juga menurun dari 0,352 menjadi

pengamatan rendah pada pengujian sesudah
0,335. Sementara itu, packet loss tercatat 0% baik sebelum
maupun sesudah penerapan. Hasil tersebut mendukung
bahwa perubahan konfigurasi memberikan perbaikan pada
beberapa parameter yang diamati, meskipun packet loss
tidak menunjukkan perubahan.
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Gambar 2. Perbandingan delay dan jitter berdasarkan data hasil
PENELITIAN.

C. Pengujian Isolasi dan Bandwidth
Pengujian antar-VLAN dilakukan dengan memeriksa

konektivitas antarsegmen. Hasil
antar-VLAN berjalan efektif,

sehingga trafik dari satu segmen tidak langsung memasuki

yang dilaporkan

menunjukkan isolasi
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pengamatan pada kondisi pengujian yang dilaporkan,
bukan sebagai jaminan bahwa seluruh perangkat akan

selalu memperoleh laju data yang sama pada setiap waktu.

Parameter Sebelum Sesudah
Throughput 4,06 Kbps 180,02 Kbps
Packet loss 0% 0%

Delay 2,461 ms 0,256 ms

Jitter 0,352 0,335
Download 0,46-5,09 Mbps 1,31-1,39 Mbps
Upload 0,89-4,66 Mbps 1,38-1,70 Mbps

Tabel 1I. Perbandingan kualitas jaringan sebelum dan
sesudah optimalisasi.
Throughput meningkat dari 4,06 Kbps menjadi 180,02
Kbps. Delay turun dari 2,461 ms menjadi 0,256 ms,
sedangkan jitter turun dari 0,352 menjadi 0,335. Packet
loss tetap 0% pada kedua kondisi. Pengukuran bandwidth
juga menunjukkan rentang download dan upload yang
lebih seimbang setelah konfigurasi. Nilai-nilai tersebut
segmen lain tanpa kebijakan routing yang sesuai.
Pengaturan Simple Queue HTB pada router dan fitur rate
limit/QoS pada switch membantu membatasi penggunaan
bandwidth per perangkat atau port. Naskah menyebut
alokasi bandwidth per perangkat berada pada Kisaran
1,29-1,40 Mbps dalam ringkasan hasil, sementara tabel
pengujian mencantumkan rentang download dan upload
yang berbeda; angka tersebut sebaiknya diselaraskan saat
finalisasi. Selain pemantauan kualitas layanan, konfigurasi
diuji dari sisi pembagian segmen dan pengalokasian
bandwidth. DHCP membantu mengurangi kebutuhan
konfigurasi alamat IP secara manual pada tiap perangkat.
Segmentasi VLAN membuat kelompok pengguna terpisah
secara logis, sementara aturan bandwidth diarahkan untuk
mengelola penggunaan koneksi di tiap kelompok. Untuk
memastikan keamanan operasional, aturan akses
antarsegmen tetap perlu disesuaikan dengan kebutuhan
layanan sekolah dan diuji kembali setelah ada perubahan
topologi.

V. PENUTUP

A. Kesimpulan
Penerapan VLAN dan DHCP pada jaringan WiFi SMK

Negeri 1 Bengkulu Selatan berhasil membagi jaringan
menjadi segmen Laboratorium, Tata Usaha, dan Ruang

Guru. DHCP terpisah membantu distribusi alamat 1P
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sesuai segmen, sementara konfigurasi VLAN dan PVID

mendukung isolasi trafik. Hasil pengujian
memperlihatkan throughput meningkat, delay dan jitter
menurun, serta packet loss tetap 0%. Manajemen 5
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